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Telah dilakukan penumbuhan lapis tipis klorofil pada substrat Cu PCB 
menggunakan metode spin coating. Lapisan tipis klorofil tersebut menunjukkan 
adanya fenomena perubahan kuat arus saat dikenai medan magnet pada substrat 
yang dikenal dengan fenomena magnetokonduktansi. Klorofil diisolasi dari 
mikroalga Spirulina sp. produksi Neoalgae Sukoharjo yang dibudidayakan pada air 
tawar. Adapun lapis tipis klorofil ditumbuhkan dengan kecepatan putar sebesar 
2000 rpm selama 20 detik diikuti dengan pemanasan sampel pada suhu 70°C selama 
90 detik. Fenomena magnetokonduktansi diperoleh dengan menginduksi medan 
magnet sejajar dengan substrat PCB pada temperatur ruang. Fenomena 
magnetokonduktansi yang menyebabkan penurunan arus saat medan magnet 
diterapkan dapat diamati pada lapis tipis klorofil ini. Selanjutnya, rasio 
magnetokonduktansi menurun seiring dengan kenaikan tegangan yang diinjeksikan 
pada lapisan tipis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa muatan pembawa dalam 
lapis tipis klorofil berbeda dengan injeksi muatan pembawa (elektron) yang 
diberikan pada lapisan tipis klorofil. 
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Fabrication of chlorophyll film on Cu PCB substrate has been done using spin 
coating method. The chlorophyll film shows a phenomenon of current changes 
when subjected to a magnetic field on a substrate known as the phenomenon of 
magnetoconductance. Chlorophyll is isolated from the Spirulina sp. production of 
Neoalgae Sukoharjo which is cultivated in fresh water. The chlorophyll film was 
grown with a rotational speed of 2000 rpm for 20 s followed by heating the sample 
at 70 ° C for 90 s. The phenomenon of magnetoconductance is obtained by inducing 
a magnetic field parallel to the PCB substrate at room temperature. The 
phenomenon of magnetoconductance causes a decrease in current when a magnetic 
field is applied can be observed on this chlorophyll film. Furthermore, the 
magnetoconductance ratio decreases with the increase of the injected voltage on 
chlorophyll film. It was indicates that the carrier charge in chlorophyll film should 
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Simbol               Keterangan                                Satuan 
n Indeks bias - 
T Transmitansi - 
d Ketebalan lapis tipis Mikro meter 
J Rapat Arus Ampere/Centimeter2 
μ Mobilitas Meter/Volt detik 
e Muatan elektron Coulomb 
v 
Kecepatan hanyut  
rata-rata 
Meter/detik 
ω Kecepatan putar Radian/Menit 
n Jumlah populasi muatan Partikel/meter² 
N Jumlah pelapisan Lapis 
λ Panjang gelombang Nano Meter 
A Luas penampang total Meter2 
m Massa Gram 
V Tegangan Volt 
T Suhu Kelvin 
R Hambatan Ohm 
I Kuat arus Ampere 
E Medan listrik Volt/meter 
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